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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan data penelitian dan pembahasan hasil penelitian, 

maka dapat disimpulkan bahwa manajemen kesiswaan dalam meningkatkan 

prestasi non akademik siswa di SMPN  3 Kedungwaru Tulungagung adalah 

bahwa sekolah melaksanakan manajemen kesiswaan dalam meningkatkan 

prestasi non akademik siswa melalui beberapa tahapan manajemen diantaranya 

yaitu: 

1. Perencanaan kegiatan kesiswaan dalam meningkatkan prestasi non 

akademik siswa di SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung, pada praktiknya 

perencanaan kegiatan kesiswaan terangkai dalam sebuah rapat koordinasi 

yang diikuti oleh kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, 

guru, dan pembina ekstrakurikuler. Rapat koordinasi diawali dengan 

melakukan analisis terhadap kekuatan dan kelemahan yang dimiliki 

sekolah serta minat dan bakat siswa sebagai objek utama dalam 

pelaksanaan kegiatan kesiswaan non akademik. Kemudian menyusun 

program kerja yang disesuaikan dengan Rencana Kerja Sekolah (RKS) 

sekaligus Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 81A Tahun 2013. Langkah selanjutnya yaitu melakukan 

pembagian tugas terhadap pembina sesuai dengan bidang yang dikuasai 

dengan melibatkan berbagai pihak sekolah untuk mencapai hasil yang 

maksimal.  
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2. Pelaksanaan kegiatan kesiswaan dalam meningkatkan prestasi non 

akademik siswa di SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung, pada praktiknya 

langkah awal yang dilakukan sekolah untuk melakukan tahap pelaksanaan 

kegiatan kesiswaan yaitu dengan menyelenggarakan orientasi atau 

pengenalan kegiatan kesiswaan utamanya adalah kegiatan ekstrakurikuler 

sekolah pada pelaksanaan masa orientasis siswa (MOS) dengan 

memberikan kesempatan kepada setiap ekstrakurikuler untuk 

mempresentasikan kegiatan-kegiatannya sehingga dapat memberikan 

gambaran kepada siswa agar dapat memilih ekstrakurikuler yang sesuai 

dengan minat dan bakat yang dimiliki siswa. Kemudian sekolah 

melaksanakan tahap pengelompokan terhadap kegiatan kesiswaan sesuai 

dengan bakat dan minat siswa dan memberikan pembinaan sebagai sarana 

siswa untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki siswa. Selain itu, 

sekolah mengikutsertakan siswa dalam kompetisi-kompetisi baik di 

sekolah maupun di luar sekolah sebagai wadah meraih prestasi.  

 

3. Evaluasi kegiatan kesiswaan dalam meningkatkan prestasi non akademik 

siswa di SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung, pada praktiknya sekolah 

telah menentukan kriteria keberhasilan pelaksanaan kegiatan kesiswaan 

utamanya pada kegiatan setiap ekstrakurikuler. Secara teknis evaluasi pada 

kegiatan kesiswaan dilakukan dengan melampirkan laporan hasil kegiatan 

yang dilaksanakan oleh setiap pembina ekstrakurikuler kepada wakil 

kepala bidang kesiswaan. Dokumen laporan hasil kegiatan kesiswaan ini 
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dijadikan sebagai acuan sekolah untuk meningkatkan upayanya dalam 

mencapai kriteria-kriteria keberhasilan yang telah ditentukan sekolah. 

selain itu, bentuk evaluasi yang dilakukan yaitu dengan memberikan 

masukkan dan penghargaan (reward) kepada siswa atas pencapaiannya 

dalam menggapai prestasi non akademik siswa.  

 

B. Saran 

Sebagai akhir penulisan skripsi ini, dengan mendasarkan pada 

penelitian yang peneliti lakukan, maka peneliti ingin memberikan saran 

yang mungkin dapat menjadi bahan masukan, antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Lembaga Pendidikan 

Untuk mewujudkan sekolah yang berprestasi dan berkualitas 

merupakan tanggung jawab seluruh warga sekolah. oleh karena itu 

perlu adanya manajemen yang baik agar tujuan yang akan dicapai dapat 

tercapai dengan efektif dan efisien. 

2. Bagi Kepala Sekolah 

Dalam menjalankan kepemimpinannya, kepala sekolah haruslah 

berperan aktif dalam menjalankan tugasnya terutama dalam hal 

koordinasi dan pemantauan seluruh kegiatan yang ada di sekolah untuk 

memastikan telaksananya seluruh program yang telah di rencanakan 

untuk mencapai tujuan sekolah. 
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3. Bagil Wakil Kepala Bidang Kesiswaan 

Untuk meningkatkan kemampuan serta prestasi dari siswa, wakil 

kepala bidang kesiswaan harus lebih mengoptimalkan program-

program pembinaan kegiatan kesiswaan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian yang berkaitan dengan manajemen kesiswaan dalam 

meningkatkan prestasi non akademik siswa. 


